












































































































































































































































































































































































































































ci- + <1

3) Prefiks si-

“tawa
*bagi’
bongkak

’bongkar’
cungkak
"buka’

<

-~ .
citawa

cibongkak
l ’terbongkar’
cicungkak
’terbuka’

~

’terbagi/sudah dibagi’

~

Prefiks si- menyatakan makna gramatikal 'melakukan suatu tindakan
seperti yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

si- + ﬁ

“bobok
’gelut’

{ tammu
- ’temu’

= ]

solon

sibobok ™
“’bergelut’

sitammu
. *bertemu’

sisolon

ganti’ )

4) Prefiks man-
Prefiks man- menyatakan makna gramatikal sebagai berikut.

¢y

bentuk dasar’ misalnya:

may- +
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“irak

} t':ris’ \1
bobo

< 'timbun’ ¢
cunu
 "bakr /{

\bergantl )

~mangngirak ")
’mengiris’

mambobo

mancunu
L’membakar’ y

Y ’menimbun’ }

’melakukan suatu tindakan/perbuatan seperti yang tersebut pada



(2) ’menjadi seperti keadaan yang tersebut pada bentuk dasar (inkoatif)’,

misalnya:
“base ™ mambase N
’bersih’ ’menjadi bersih’
salo massalo

man- + < ’rata’ 17’ - jL ‘'menjadi rata’

rapak marrapak
Lrapat ) |_'menjadi rapat’ |

5) Prefiks Tipe mak-
Prefiks tipe mak- menyatakan makna gramatikal sebagai berikut:

(1) ’melakukan tindakan/perbuatan aktif seperti yang tersebut pada ben-
tuk dasar’ misalnya:

rempun makrempun
"kumpul’ ’berkumpul’
lingka maklingka L
mak- + ’jalan’ - ’berjalan’
baluk makbaluk
’jual’ ) ’berjualan’ /L

(2) ’memakai atau menggunakan sesuatu seperti yang tersebut pada ben-
tuk dasar’ misalnya:

allonan ‘1 —makallonan ™
’bantal’ ’berbantal’
bayu L QL makbayu
mak- + <’baju’ 1 - < ’berbaju’ 7
lantak maklantak
’kamar’ ’berkamar’
7/ K Ve
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6) Prefiks Tipe ma-

Prefiks tipe ma- menyatakan makna gramatikal *melakukan tindakan/
perbuatan seperti yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

" boko maboko
*curi’ ’mencuri’
ma- + < mose — ﬁ .mamose e
’amuk’ ’mengamuk’
poya mapoya
jerat |_'menjerat’ |

7) Prefiks men-

Prefiks tipe men- menyatakan makna gramatikal sebagai berikut:
(1) ’melakukan tindakan/perbuatan aktif seperti yang tersebut pada

bentuk dasar’, misalnya:
ita b
’lihat’
kenak
’geser’

bolok

mey- +

s

’siram’
/

_'ﬁ:

‘mengngita
’melihat’
mengkenak
’menggeser’

membollo
| menyiram’

"
)

(2) ’menjadi atau menyerupai (bersifat) seperti yang tersebut pada ben-

tuk dasar’, misalnya:
osing
’arang
rurak
’lumpur’
sabuak

’hamba’

bongkok
*basi’

meg—+<l
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- <

~

"~ mengngosing
’menjadi arang’
L merrurak

- ‘menjadi lumpur’

messabuak
’menghamba, menjadi hamba’

membongkok

s/

\’menjadi basi’

A



8) Prefiks Tipe me-

Prefiks tipe me- menyatakan makna gramatikal *melakukan tindakan/
perbuatan seperti yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

™ ala h
>ambil’
rakak
’peluk’

kayu
{kayu’

>

me- + ﬁ

/

9) Prefiks un-

o=

meala

merakak

'ﬁ

mekayu

’mengabil’
’memeluk’

| 'mencari kayu’ |

T

Prefiks tipe un- menyatakan makna gramatikal melakukan tindakan/
perbuatan seperti yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

anan ) ungnganan )
’anyam’ ’menganyam’
un- + peang }—» < umpeang
*cari’ ’mencari’
tonci untonci
’jinjing” | L’menjinjing’
10) Prefiks kep-

?-

Prefiks tipe ken- menyatakan makna gramatikal sebagai berikut:

(1) ’mempunyai apa yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

(daun Y}  kendaun Y
’daun’ ’berdaun’
o’ api L kennapi L
ken- + Y ’api’ - < ’berapi’
lupak kellupak
L’lemak’ k’berlemak’
/ /
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(2) ’mengalami sesuatu seperti yang tersebut pada bentuk dasar’,

misalnya:
[~lomo a [~ kellomo
’ganti kulit’ ’berganti kulit’
| lalak L kellalak
ken- + < "tambah’ - < ’bertambah’ >
lolo kellolo
L’tunas’ ) L’bertunas’ |
/

11) Prefiks umpan- ‘
Prefiks umpan- menyatakan makna gramatikal sebagai berikut:

(1) ’membuat menjadi seperti keadaan yang tersebut pada bentuk dasar’,

misalnya: ’
(kaluak ™ umpakaluak N
’lebar’ ’memperlebar’
lkalebu { umpakalebu

umpan- + j,’bulat’ ¥ —> < ’memperbulat, memperbulatkan’ 7~
barannik umpabarannik
[kecil’ p ’memperkecil, memperhalus’

(2) ’melakukan tindakan atau berbuat seperti yang tersebut pada bentuk
dasar’, misalnya:
rsin' T umpasiri
’desak’ ’mendesak’

kekdek umpakekdek
umpap- + ﬁ,’bangun’ - ' membangun’ >

ukuk umpangnguluk
tsembah’ g 'menyembah’ J
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12) Prefiks umpasi-
Prefiks wmpasi- menyatakan makna gramatikal *membuat jadi ...
seperti yang tersebut pada bentuk dasar’, misalrya:

sarak [ umpasisarak A
'pisah’ ’memisahkan, menceraikan’
umpasi- + 4‘ lambik L-- & umpasilambik 3
’bertemu’ ’mempertemukan’
sumbarrak umpasisumbarrak
| ’bubar’ J _’membubarkan’ 3

13) Prefiks umpasipo-
Prefiks umpasipo- menyatakan makna gramatikal 'menjadikan seperti
yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

P‘akdokdor { umpasiposakdokdoran
’saudara’ ’menjadikan sebagai saudara’
umpasipo- + -

muane umpasipomuane

"laki-laki’ ’menjadikan sebagai suami’

14) Prefiks umpo-
Prefiks umpo- menyatakan makna gramatikal *'memperlakukan atau
menyatakan seperti yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

[sabuak “umposabuak

’budak’ ’memperbudak’
umpo- +< tandenganp ~> <l umpotandengan

’contoh’ ’menjadikan contoh’

pelayak umpopelayak

tajar’ \'menjadikan belajar’
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15) Prefiks umpoma-
Prefiks umpoma- menyatakan makna gramatikal ’'membuat atau men-
jadikan keadaan yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

rkulak h rumpomakulak )
’panas’ ’menjadikan panas’

: ;

umpoma- + < reppek ? - £ umpomareppek -
’rendah’ T ’menjadikan rendah, membuat
pendek’

Lfiommik | umpomadommik

gampang’ / ’membuat gampang’ /
16) Prefiks cipa-

Prefiks cipa- menyatakan makna gramatikal ’aspek persfektif seperti
yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

o,
(torro ) cipatorro
“henti’ ’terhenti’

cipa- + ﬁ kekdek L - ﬁ cipakekdek
’berdiri’ ’sudah berdiri’
risi ciparisi
 desak’ L’terdesak’
J

17) Prefiks cipak-
Prefiks cipak- menyatakan makna gramatikal ’perbuatan atau peris
tiwa terjadi di luar kemauan’, misalnya:

lebak cipaklebak
’lempar’ ’terlempar’
cipak- + -

rassik cipakrassik
’pelanting terpelanting’
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18) Prefiks dipa-
Prefiks dipa- menyatakan makna gramatikal sebagai berikut:

(1) ’menjadi atau proses seperti keadaan yang tersebut pada bentuk
dasar’, misalnya:

tomakaka " " dipatomakaka )
*kaya’ "diperkaya’
kamonnik dipakamonnik
dipa- + “kecil’ - 4 “diperkecil’ >
sippik dipasippik
sempit : \dxpersemplt y
(2) ‘’tindakan yang pasif, misalnya:
dende ") dipadende |
’pindah’ ’dipindahkan’
| tama dipatama
dipa- + ﬁ ’masuk’ - < ’dimasukkan’
lekba dipalekba
L’gadai’ | *digadaikan’

» o

19) Prefiks dipak-

Prefiks dipak- menyatakan makna gramatikal *dibuat menjadi seperti
yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

(untak (" dipakuntak
’perisai’ ’dijadikan perisai’
dipak- + uma - ﬁ dipakuma
<‘ ’sawah’ ’dijadikan sawah’
darang dipakdarang
tkuda’ | "diperkuda, dijadikankuda’
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20) Prefiks umpe-
Prefiks umpe- menyatakan makna gramatikal *'melakukan perbuatan
seperti yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

/pollok 7 (" umpepollok B
’mulai’ 'memulai pekerjaan’
umpe- + ﬁ nasu & - < umpenasu }'
’masak’ ’memasak, mematangkan’
lalan umpelalan
_jalan’ : L ’menelusuri’ J

21) Infiks -um-
Infiks -um- menyatakan makna gramatlkal ’melakukan perbuatan se-
perti yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

-~

karrak 1 (" kumarrak
’jerit, tangis’ ’menjerit, menangis’
ﬁl‘ kissak » + um- —» < kumissak
"ciap’ ’menciap’
cukak cumukak
_daki’ J L’mendakl’
22) Infiks -al-

Infiks -al- menyatakan makna gramatikal *'melakukan perbuatan atau
peristiwa terjadi di luar kemauan’, misalnya:

kossok kalossok
"keluar, buka’ -al- - < ’membuka (mengeluarkan pakaian)
kessuk kalessuk

"kecil, gelincir’ *tergelincir’
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23) Sufiks -an

Sufiks -an menyatakan makna gramatikal sebagai berikut:

(1) ‘’benefaktif seperti yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

Cala
*ambil’

rerang
ﬁ- ’goreng’

bossik
"basah’

N

~alaan
’ambilkan’

rerangan

> + -an— < ’gorengkan’

bossikan
L’basahkan’

-

Ve

(2) ’perbuatan atau peristiwa yang keadaannya seperti yang tersebut

pada bentuk dasar’, misalnya:

’soyok
’debu’

osing
ﬁ 9’ arang ’
gaun
L’awan’

24) Sufiks -i

<

s 4+ -

[~ soyokan
berdebu’

osingan
’berarang’

gaunan
L’berawan’

Sufiks -/ menyatakan makna gramatikal sebagai berikut:

(1) ’memberi apa yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

sia
’garam

.

{uwai

ﬁr *air’

banua
L’rumah’

siai

’

garami

trumahi, sarungi (parang)’ |

~

>

143



(2) ’kausatif’, misalnya:

lassu ") " lassui B

’panas’ ’panasi’

bandak % + -i ~ < bandali >
‘berat’ | "berati’ :
sakkak sakkaki

"dingin’ | L’dingini, dinginkan’

(3) ’tempat sasran perbuatan seperti apa yang tersebut pada bentuk
dasar’, misalnya:

(" oli olii
’teriak’ *teriaki’
< mammak + - mammaki
1 ’tidur’ ; *tiduri’
okkok okkoki

’duduk’ ’duduki’

25) Afiks di- ... i
Afiks di-...i menyatakan makna gramatikal "tindakan yang dilakukan
berulang-ulang seperti yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

("rondon (dirondonni
’bongkar’ "dibongkari’
di- + < tanan i - <’ ditanami
’tanam’ ’ditanami’
kadake dikadakei
| _’rusak’ k’dirusaki'
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26) Afiks up- ... -i
Afiks un-...-i menyatakan makna gramatikal sebagai berikut:
(1) ’kausatif seperti yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

ug- +j

bandak )
’berat’

bossik
basah’

ringngan

o

‘ringan’ )

[umbandaki
’memberati’

L umbossik .
‘'membasahi’

urringnganni

martabat’

’meringani, menjatuhkan, !

T

(2) ’memberi apa yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

un- + <

-~
bacu

T
batu’

anggosok
‘ongkos’

allak

’ k4
antara /

L, .

umbacui

ungngallaki

’membatui, memberi batu’

- ungnganggosoki
’mengongkosi, memberi ongkos’

| memberi antara’

)

(3) ’melakukan perbuatan seperti apa yang tersebut pada bentuk dasar’,

misalnya:

un- +

[okkok ™ ummokkoki
’duduk’ ’menduduki’
sambo L | ussamboi
tutup’ > + - > ﬁ ’menutupi’
lepak ullepaki
‘jilat’ ’menjilati’
daga undagai
‘jaga’ ) ’menjagai’
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27) Afiks umpa- ... -i
Afiks umpa-...-i menyatakan makna gramatikal sebagai berikut:
(1) ’membuat menjadi berkeadaan seperti yang tersebut pada bentuk

dasar’, misalnya:
salokkak ‘umpasalokkai B
’longgar’ ’melonggari’
umpa- + j komak ; + -i - <umpakomaki >
’bodoh’ ’'membodohi, mengakali’
pada umpapadai
’sama’ ’membuat sama’ J

(2) ’memberi aatau memakai seperti yang tersebut pada bentuk dasar’,

misalnya:

“rambu ") (umparambuio
’asap’ ’mengasapi’
umpa- + T{ bayu L+ i - ﬁlumpabayui
"baju’ ’membajui’
darruk umpadarruki
badik’

[membadiki, memakai badik’)

’

(3) ’melakukan tindakan atau perbuatan seperti apa yang tersebut pada
bentuk dasar’, misalnya:

“kekdek
’bangun’

umpa- + <Etampo
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’bendung’

arran
L’eram’

~

>+ - ~4

’mebanguni’

umpatampoi

umparranni

)

bl :?
' mengerami

(umpakekdeki

’membendungi’

J



28) Afiks dipa- ... -i

Afiks dipa-...-i menyatakan makna gramatikal sebagai berikut:

(1) ’diberi atau dikenai seperti yang tersebut pada bentuk dasar’, misal-

nya:
talana |
’celana’

. dodo
’sarung’

dipa- +

uran

‘hujan”

g

’dipatalanai
’dicelanai’

dipadodoi
’disarungi’

dipauranni
’dihujani’

(2) ’tindakan diarahkan pada sasaran seperti yang tersebut pada bentuk

dasar’, misalnya:

mose ) "dipamosei

’amuk’ ’diamuki’
dipa- + < curun S+ i - dipacuruni

’turun’ ’dituruni’

kekdek dipakekdeki

’bangun, ,L _dibanguni, didirikan’
rdiri’

29) Afiks umpe- ... -i

Afiks umpe-...-i menyatakan makna gramatikal sebagai berikut:
(1) ’menjadikan seperti yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya:

(taran

’ taj am ’

umpe- + ﬁ sakkak
’dingin’

lompo

tgemukf

~ umpesakkaki

(umpetarani M
’menjadikan tajam’
’menjadikan dingin’

umpelompoi
\_menjadikan gemuk’ )
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(2) ’melakukan tindakan berulang-ulang seperti yang tersebut pada
bentuk dasar’, misalnya:

[“rangngi") umperangngi ™
’dengar’ ’mendengarkan’
umpe- +4. ala +-i —» 4 umpealai >
’ambil’ ’mengambil’
lambik umpelambiki
_\’datang’ y ’mendatangi J

’

30) Afiks di- ... an
Afiks dl- ..an menyatakan makna gramatikal *benefaktif’, misalnya:

™ cunu Cdicunuan )
"bakar’ *dibakarkan’

di- + < alli $ugn = < lillian -
"beli’ T *dibelikan’
tonci ditoncian
 Jinjing’ Udijinjingkan’

31) Afiks dipa- ... an
Afiks dipa-...an menyatakan makna gramatikal ’benefaktif’, misal-

nya:
(uwai mata ‘{dipakuwaimataan ™
’air mata’ ’dihadiahkan’
dipa- +< sambayan -+ -an - 4 dipasambayanan -
’doa’ *doakan’
kamase dipakamasean
tamal’ J ’diamalkan’ b
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32) Afiks umpa- ... an

Afiks umpa-...an menyatakan makna gramatikal sebagai berikut:
(1) ’melakukan tindakan atau perbuatan seperti yang tersebut pada ben-
tuk dasar’ misalnya:

-~ - N
sampero T umpasamperoan
’empas’ ‘mengempaskan’

umpa- +4 sae $+ -an - <l umpasaean g
’datang’ ’mendatangkan’
lako umpalakoan
_kepada ) Kmenga_)ukzm y

(2) ’benefaktif’ misalnya:

sambayang T umpaksambayangan

’doa’ ’'mendoakan’
umpak- + -an -

kamase umpakkamasean

’amal’ ’mengamalkan’

33) Afiks up- ... an
Afiks un-...an menyatakan makna gramatikal ’benefaktif’, misalnya:

(ala ungngalaan
*ambil’ ’mengambilkan’
un- + { cunu y+ -an - funcunuan
ﬁ ’bakar’ ’membakarkan’
ulak ungngulasan
kejar’ J mengejarkan’
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4.2 Makna Verba Majemuk
Verba majemuk bahasa Mamasa mempunyai makna sebagai berikut.

1) Kalau kedua komponennya berupa verba majemuk itu dapat ber-
makna:

(1) ’perbuatan/peristiwa pertama terjadi lebih dahulu kemudian
disusl] perbuatan kedua’, misalnya:

umande wmmiruk
makan minum
’makan minum’

tappa ummokkok
jatuh duduk
’jatuh duduk’

(2) ’melakukan perbuatan dalam waktu yang besamaan’, misalnya:
kumondong maksungkekdek
berlari berjingkat
’lari berjingkat’
lao lampung

pergi ke mana-mana
'pergi ke mana-mana’

2) Apabila komponen pertama berupa verba dan komponen kedua be-
rupa nomina, verba majemuk itu dapat bermakna:

(1)...’melakukan perbuatan yang disebut verba dan yang disebut no-
mina’, misalnya:

- -maksande are

bertopang dagu
"bertopang dagu’
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maksoro bokok
mundur belakang
’mundur’

3) Jika komponen pertama berupa verba dan komponen kedua berupa
adjektiva, verba majemuk dapat bermakna:

(1) ’melakukan perbuatan secara atau yang bersifat seperti yang di-
sebut adjektiva’, misalnya:

ummande-ande kamai
makan-makan besar
’berpesta’

sule manappa
kembali menjatuh
’mundur teratur’

(2) ’melakukan perbuatan yang berkeadaan seperti yang tersebut
pada komponen kedua’, misalnya:

mengkarang labuk
bekerja sia-sia
’bekerja tanpa hasil’

sisarak mate
berpisah mati
’cerai mati’

4.3 Makna Verba Berulang
4.3.1 Makna Perulangan Bentuk Dasar

Perulangan verba dasar menimbulkan beberapa kemungkinan makna
sebagai berikut:

1) 'melakukan perbuatan yang berulang-ulang (frekuentatif)’, misalnya:
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rampa-rampanan
‘pukul-pukul gendang’

kadadak-dadak
tertawa-tawa’

2) ’menyatakan perbuatan secara tidak serius’, misalnya:

cunu-cunu
'bakar-bakar’

rera-rerang
’goreng-goreng’

3) ’menyatakan benda dalam arti sesuatu yang biasa dikerjakan’, misal-
nya:

tama-tamangka
pakai-pakai
’sesuatu yang biasa dipakai (pakaian)’

ande-ande
makan-makan
’sesuatu yang biasa dimakan’

4.3.2 Makna Perulangan Bentuk Turunan
Perulangan verba turunan menimbulkan beberapa kemungkinan makna -
sebagai berikut:

1) ’melakukari perbuatan secara iidak serius untuk orang lain (benefak-
tif), misalnya: ) .

ummalli-allian
- ’membeli-belikan’
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umpea-peangan
’mencari-carikan’

2) ’melakukan tindakan berulang-ulang seperti yang tersebut pada ben-

tuk dasar’, misalnya:

mandedek-dedek
’mengetuk-ngetuk’

ungkalettek-letteki
’mencubit-cubiti’
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Verba bahasa Mamasa dikelompokkan atas verba bentuk dasar atau ben-
tuk tidak beruas (monomorfemik) dan verba bentuk kompleks atau bentuk
beruas (polimorfemik). Suku kata bentuk dasar terdiri atas satu sampai
dengan tiga fonem dengan pola persukuan V, KV, VK, dan KVK.

Verba bentuk kompleks (turunan) dapat berupa verba berafiks,
verba berulang, dan verba majemuk. Afiks pembentuk verba terdiri atas
afiks pembentuk verba aktif dan afiks pembentuk verba pasif.

Afiks pembentuk verba aktif mencakup (1) prefiks: si-, mag-, mexg-,
un-, kep-, umpan-, umpasi-, umpasipo-, umpo-, umpoma-, umpe-, (2)
infiks: -um-, -al-, (3) sufiks: -an, -i, dan (4) gabungan afiks: ug-...-i,
umpa-...-i, umpe-...-i, umpan-...-an, dan up-...-an. Afiks pembentuk
verba pasif adalah (1) prefiks: di-, ci-, cipak-, dipa-, dipo-, dipoma-, dan
(2) gabungan afiks: di-...-i, di-...-an, dan dipa-...-an.

Verba berulang terbagi atas verba berulang sempurna, verba ber-
ulang sebagian, dan verba berulang yang kedua ruasnya tidak sempurna.
Verba bersuku dua berulang sempurna, kecuali verba yang berfonem
akhir konsonan dapat mengalami perulangan sebagian.

Pada umumnya, verba majemuk dalam bahasa Mamasa terdiri atas 7

dua komponen sebagai unsur pembentuknya. Komponen-komponennya
dapat berupa nomina, verba, dan adjektiva.

5.2 Saran

Penelitian ini pada dasarnya menitikberatkan kajiannya pada sistem mor-
fologi verba. Akan tetapi perilaku verba belum terungkap secara tuntas.
Untuk itu, penelitian ini perlu dilengkapi dengan penelitian berdasarkan
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telaah dari segi sintaksis dan semantis agar diperoleh gambaramryang me-
madai tentang struktur, fungsi, dan tipe-tipe semantisnya. Selain itu,
penelitian fonologi seharusnya dilakukan untuk memperoleh gambaran
tentang morfem bahasa Mamasa.
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LAMPIRAN 1

DAFTAR INFORMAN

1. Nama  : Raba
Umur : 54 tahun
Pendidikan : SD
Pekerjaan : Pegawai
Alamat . Polewali-Mamasa
2. Nama : Marten P.
Umur ;30 tahun ;
Pendidikan : SLTA
Alamat =~ : Polewali-Mamasa
3. Nama . Elizabeth
Umur : 21 tahun

Pendidikan : SLTA
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat : Mamasa/Kec. Panak
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LAMPIRAN 2

Daftar Kata Bahasa Mamasa -

I. Verba

1.

aung
mangngaung
diaungan
pangngaungan

gerok

unggerok
digerok
pegerok
panggerokan
unggerok-gerok

pelau
umpelau
dipelau
umpelau-lau
pelauan

anan

ummanan

dianan
pangngananan

to mangnganan
kapangngananan
cianan
mangnganan-anan
asa/sangik

ummasa
diasa-asa

’ adan g >
’mengadang’
’diadang’
’pengadangan’

"aduk’
’mengaduk’
*diaduk’
’pengaduk’
’pengadukan
’'mengaduk-aduk’

Qajak!
’mengajak’
*diajak’
’mengajak-ajak’
’ajakan’

’ my aIn ?
’menganyam’
’dianyam’
’anyaman’
’penganyam’
’penganyaman’
’teranyam’

’menganyam-anyam

. ’asah’

’mengasah’
*diasah-asah’



ciasa
asakan
pangngasaan

balak
umbate i
dibate i
pebate
pambatean

culung
unculung
diculung
panculungan
ciculung
unculu-culung

cunu

-~ uncunu

II. Adjektiva
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1.

bossik

umbossiki
umbossian
dibossiki
makbossik-bossik
pebossik

bongkok
membongkok

tongan
umpatongan

’terasah’
*asahan’
’pengasahan’

’balas’
‘'membabat’
’dibabat’
’pembabat’
’pembabatan’
’bantu’
’membantu’
*dibantu’
’bantuan’
'terbantu’
’membantu-bantu’

'bakar’
’membakar’

*basah’
‘membasahi’
’membasahkan’
’dibasahi’
’membasah-basah’
’pembasah’

’basi 99—
’membasi’

b benar ]
’membenarkan’



dipatongan
katonganan

kabassi
ungkabassi

 dikabassi

10.

barani
makbarani-rani

bandak
dibandaki
pebandak
umbandaki

omak )
ompak-omaki
kaomasan
dipak-omak-omaki

sannang
umpomasannang
sipomasannangi

mase-mase
umpakamase-mase
dipakamase-mase
masse-masseng
kamase-masean

to makpakamase-mase

kumilak
umpakumilak
dikumilaki
kakumilasan

’dibenarkan’
’kebenaran’

’benci’
’membenci’
*dibenci’

’berani’
’berberani-berani’

’berat’
’diberati’
’pemberat’
’memberati’

’bodoh’
’memperbodoh’
"kebodohan’

~ *diperbodoh-bodoh’

’senang’
’menyenangkan’
’saling menyenangkan’

"Hina®
’menghina’
’menghina’
’terhina’
’kehinaan’
’penghina’
*jahat’
’menjahati’
*dijahati’
’kejahatan’
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11.

12.

13.

162

kaluak
dipakaluak
umpakaluak
pakaluak

kulak/lassu
umpomakulak
dipomakulak

polo/letto
pepolo

’lebar’
*diperlebar’
’memperlebar’
‘perlebar’

’panas’
’memanasi’
*dipanasi’

’patall’
’pematah’
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